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ABSTRAK

Nama : Widya Laksita
Program Studi : Jepang
Judul : Pemakaian Ungkapan Maaf Sumimasen Bahasa Jepang

Daam Beberapa Situasi Tutur

Skripsi ini membahas pemakaian ungkapan maaf sumimasen bahasa Jepang
dalam beberapa situasi tutur. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan
kualitatif dengan desain deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pemakai an ungkapan maaf sumimasen oleh orang Jepang yang berdomisili di
Tokyo selain sebagai ungkapan maaf, yaitu sebagai ungkapan terima kasih,
ungkapan pengantar saat meminta tolong, dan ungkapan saat memanggil atau
menarik perhatian. Hasil penelitian menyarankan pentingnya pemahaman
akan pemakaian sumimasen bagi orang asing pemelgar bahasa Jepang,
khususnya bagi mahasiswa Program Studi Jepang Universitas Indonesia
karena sumimasen memiliki beberapa makna berbeda dan tidak hanya
dipakal sebagai ungkapan maaf, untuk menghindari terjadinya kesalahan
komunikasi.

Kata kunci:
ungkapan maaf, sumimasen, tindak tutur
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ABSTRACT

Name : Widya Laksita
Study Program . Japanese
Title : The Usage of Apology Expression of Japanese Sumimasen

in Several Speech Situations

The focus of this study is the usage of apology expression of Japanese
sumimasen in several speech situations. The research result shows the usage
of sumimasen by the Japanese living in Tokyo in the situation other than as
apology expression, such as gratitude expression, request, and to call or get
other’s attention. This research is quantitative qualitative descriptive. The
data were collected by means of questionnaire and interview. The researcher
suggests that the Japanese-learning foreigner, as well as the students of
Japanese Study Program of University of Indonesia should understand the
usage of sumimasen very well to avoid miscommunication.

Keyword:
apology, sumimasen, speech act
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia melakukan interaksi dengan sesama, mengungkapkan maksud,
pikiran, dan perasaan melalui bahasa yang disampaikan dengan tuturan. J. L.
Austin, dalam kuliahnya yang disampaikan di Universitas Harvard pada tahun
1955, menyatakan persepsinya tentang bahasa yang menurutnya terbentuk dari
yang disebutnya sebagai “tindak tutur”. Dalam kumpulan kuliahnya di Harvard
tahun 1955 yang kemudian menjadi sebuah buku berjudul “How To Do Things
With Words™ yang mengawali riset tentang tindak tutur, Austin pun menyatakan
bahwa bahasa dapat dilihat sebagai bentuk tindak sosial (social action) yang
menurutnya mengatakan sesuatu berarti melakukan suatu tindakan.

Berdasarkan pendapat Austin dan pakar linguistik performatif lainnya yang
memiliki pendapat serupa, Douglas menyatakan hipotesisnya yang berpijak dari
teori besar Austin, bahwa semua tuturan yang menunjukkan tindakan dapat

disebut sebagai “tindak tutur”.

“Everything we say performs actions called “ speech acts,” ...” (Douglas,

2006.76)

Beberapa ahli filsafat yang mengawali riset mengenai tindak tutur, seperti
J. L. Austin dan J. R. Searle mengelompokkan tindak tutur ke dalam beberapa
kategori. Dari beragam pengklasifikasian kategori tindak tutur, permintaan maaf
merupakan salah satu tindak tutur yang digunakan manusia ketika berinteraksi

dengan sesama. Tindakan meminta maaf terjadi ketika penutur melakukan
1 Universitas indonesia
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tindakan yang menyebabkan ketidaknyamanan bagi mitra tutur.

Bahasa Jepang, sama halnya seperti bahasa lain pada umumnya, juga
memiliki konsep tindakan meminta maaf. Ada beberapa ungkapan yang
digunakan untuk meminta maaf dalam bahasa Jepang, antara lain sumimasen,
gomennasai, moushiwake nai, shitsurei (suru), dan sebagainya. Ungkapan inilah
yang menjadi alat yang memudahkan penutur menyampaikan maksud, dalam hal
ini penyesalan dan pengakuan atas sikap yang telah menimbulkan kerugian atau
ketidaknyamanan bagi mitra tutur.

Umumnya orang mengetahui ungkapan maaf semata-mata bermakna
meminta maaf (bentuk penyesalan atas kesalahan yang diperbuat, dalam hal ini
oleh penutur), seperti pada penggunaan “I’'m sorry”, “I| apologize”, dan
sebagainya dalam bahasa Inggris. Akan tetapi, ditinjau dari segi makna, ada
ungkapan maaf dalam bahasa Jepang yang tidak semata-mata bermakna meminta
maaf. Contoh ungkapan tersebut adalah sumimasen.

Sumimasen merupakan salah satu ungkapan maaf dalam bahasa Jepang yang
unik. Ungkapan ini tidak hanya digunakan dalam situasi meminta maaf, tetapi
juga digunakan dalam situas seperti berterima kasih. Asumsi yang muncul,
kefleksibelan ungkapan sumimasen yang dapat digunakan pada situasi tutur yang
berbeda akan menyebabkan interpretasi oleh mitra tutur yang berbeda pula.

Penulis memfokuskan penelitian pada pemakaian salah satu ungkapan maaf
bahasa Jepang dalam beberapa situasi tutur berbeda oleh penutur asli bahasa
Jepang. Dalam penelitian ini, penulis mengangkat sumimasen menjadi objek yang
diteliti. Alasan adalah karena ungkapan tersebut merupakan ungkapan yang sering
sekali diucapkan oleh penutur asli bahasa Jepang selama penulis mengenyam
pendidikan di Jepang.

Universitas Indonesia

Pemakaian ungkapan..., Widya Laksita, FIB Ul, 2010



Pemelgar bahasa Jepang atau orang asing non-pemelgjar bahasa Jepang
yang dapat dikatakan belum mengetahui secara jauh penggunaan ungkapan
sumimasen, kerap memadankan makna sumimasen dengan makna “sorry” dalam
bahasa Inggris. Sementara penggunaan ungkapan sumimasen oleh penutur adli
bahasa Jepang dengan frekuensi pengucapan yang dapat dikatakan tinggi itu
sendiri, tidak terbatas hanya pada situass meminta maaf. Ha ini sering
menyebabkan kesalahpahaman bagi pemelgjar bahasa Jepang maupun orang asing
non-pemelgar bahasa Jepang yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup
tentang penggunaan kata sumi masen.

Sakamoto Megumi (1994: 24) dalam artikelnya yang berjudul & Y 723 &

9] & T3 A FH /] "Arigatou to Sumimasen” mengatakan:

“THY R LS ITRGH T “Thank you”, I3 7 E A IEBEHT “l am sorry”
RELEDbND, EEORLZDOIIIZOTFLENTWVD Z ENREU, ...
Z 9 B TWAIEAAGERGER A 1L, T N ERICRE Thone ) )
TR TTHAEEAL] E0DNADODERTERNT LIT/2 5,7

“Arigatou” wa kansya de “ Thank you’, “sumimasen” wa chinsya de “I am
sorry” nado to iwareru. Eigo no yaku mo sono you ni tsukerareteiru koto ga ooi.
...Sou omotteiru hinohongobogowasya wa, kansya subeki toki ni naze “ arigatou”
denaku “ sumimasen” to iwarerunoka rikai dekinai koto ni naru.

‘Dikatakan bahwa arigatou adalah ungkapan terima kasih, sama dengan “Thank
you’, dan sumimasen adalah ungkapan permintan maaf, sama dengan “I am
sorry”. Dalam bahasa Inggris pun banyak yang menerjemahkan demikian.
...Orang asing yang bukan penutur bahasa Jepang yang berpikir sama seperti itu
tidak dapat mengerti mengapa pada saat berterima kasih, ada orang Jepang yang
bukannya mengucapkan arigatou melainkan sumimasen.’

Universitas Indonesia
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Untuk menghindari terjadinya kesalahan intrepretasi oleh mitra tutur dan
kesdlahan dalam pemakaian, pemahaman tentang penggunaan dan fungsi
ungkapan sumimasen dalam beberapa situasi tutur berbeda menjadi sangat penting.
Daam pendlitian ini penulis hendak memfokuskan penelitian pada pemakaian
ungkapan maaf dalam bahasa Jepang, yaitu sumimasen, khususnya pada situasi
tutur di luar meminta maaf. Penulis akan mengamati Situasi tutur yang

memungkinkan ungkapan sumimasen digunakan oleh penutur.

1.2 Rumusan Masalah

Sumimasen pada dasarnya dipakai sebagal ungkapan maaf, tetapi
sebenarnya pemakaian ungkapan ini tidak terbatas pada sSituasi untuk
menyampaikan maksud meminta maaf saja berdasarkan beberapa situas tutur.
Sehubungan dengan itu, penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu jawaban dari
sgjumlah pertanyaan yang menjadi permasal ahan penelitian, yaitu:

1). Situasi tutur apa saa yang memungkinkan adanya pemakaian ungkapan
maaf sumimasen dan bagaimana pemakaian ungkapan sumimasen
dalam beberapa situas tutur tersebut?

2). Bagamana konsep pemakaian ungkapan maaf sumimasen sSaat
menyampaikan maksud selain meminta maaf di dalam beberapa situas

tutur tertentu?

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pemakaian ungkapan maaf sumimasen oleh 50
orang Jepang yang berdomisili di Tokyo dalam situas meminta maaf, berterima
kasih, memintatolong, dan memanggil atau menarik perhatian mitratutur.

Universitas Indonesia
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1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara garis besar bertujuan untuk memerikan salah satu
ungkapan maaf bahasa Jepang, yaitu ungkapan sumimasen yang tidak hanya
digunakan pada situasi meminta maaf. Di samping itu, secara khusus penelitian
ini bertujuan untuk:

1). menunjukkan dan menganalisis pemakaian ungkapan maaf sumimasen
dalam beberapa situas tutur yang mengungkapkan makna lain selain
meminta maaf.

2). menjelaskan konsep pemakaian ungkapan maaf sumimasen Saat
menyampaikan maksud selain meminta maaf dalam beberapa situasi

tutur tertentu.

1.5 Kerangka Teori

Penelitian ini menyinggung konsep “muka” Brown dan Levinson sebagal
grand theory serta menyinggung teori tindak tutur yang dikemukakan oleh J. L.
Austin dan J. R. Searle, namun memfokuskan pada pendapat ahli linguistik

Jepang, bernama Kindaichi Hideo tentang konsep pemakaian sumimasen.

1.6 Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metodologi pendekatan kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui kuesioner sebagai data primer. Populasi target
penyebaran kuesioner adalah orang Jepang yang berdomisili di Tokyo yang diambil
secara acak dengan menganggap bahwa setiap orang memiliki kesempatan yang sama
untuk menjadi sample (random sampling). Jumlah populasi dalam penelitian adalah 50

orang. Penyebaran kuesioner hanya dapat dilakukan pada 50 orang karena adanya

Universitas Indonesia
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keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan lainnya, namun dianggap cukup representatif
untuk mengetahui pemakaian sumimasen di Tokyo. Penelitian ini juga menggunakan
metodologi pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data kepustakaan sebagai
data sekunder serta wawancara kepada tiga orang Jepang sebagai penunjang data
Kuesioner.

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai pemakaian sumimasen oleh orang Jepang (responden) pada
beberapa situasi tutur, sedangkan kepustakaan dilakukan untuk melengkapi
kekurangan dari hasil temuan data kuesioner, untuk mendapatkan informasi
mengenai  ungkapan maaf sumimasen menurut ahli-ahli terdahulu. Penelitian
dilakukan semata-mata hanya berdasarkan fakta yang ada atau fenomen yang
terjadi pada penutur bahasa, sehingga yang dihasilkan dari penelitian tersebut
berupa perian bahasa yang sifatnya seperti potret, paparan seperti apa adanya
(desain deskriptif) (Sudaryanto: 1992). Penelitian ini  menunjukkan dan
mengidentifikasi pemakaian ungkapan maaf, yaitu ungkapan sumimasen dalam

beberapa situasi tutur yang tertera pada kuesioner.

1.7 Sumber Data

Sumber data kuantitatif dari hasil kuesioner yang disusun di bawah
bimbingan Suzuki Mika selaku dosen pembimbing di Tokyo University of
Foreign Studies, Jepang, kepada 50 orang penutur bahasa Jepang (native speaker)
yang berdomisili di Tokyo. Responden kuesioner diambil secara acak (random
sampling), yaitu mahasiswa Tokyo University of Foreign Studies (TUFS), jemaat
Gerga Choufu, Tokyo (Choufu Kyoukai), anggota keluarga dari host family yang
berdiam di Kita-ku,Tokyo, pegawai dan staf pengajar Sekolah Bahasa Jepang dan
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Akademi Bahasa Asing Tokyo (Tokyo Gaigogakuen Nihongo Gakko). Penghitungan hasil
kuesioner difokuskan pada jawaban pertanyaan terkait dengan pengandaian situasi
tutur,

Sumber data kualitatif diperoleh dari hasil kajian pustaka pada buku teks
bahasa Jepang dan bahasa Inggris, artikel dan jurna bahasa Jepang, artikel
unduhan dari beberapa website bahasa Jepang dan bahasa Inggris. Selain itu
sumber data juga diperoleh dari hasil wawancara kepada tiga orang penutur

bahasa Jepang.

1.8 Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun dalam empat bab. Bab 1 beris latar belakang penulisan,
rumusan permasalahan, pembatasan masalah, tujuan pendlitian, kerangka teori,
metode penelitian, sumber data dan sistematika penulisan. Bab 2 berisi penjelasan
mengenal kerangka teori yang digunakan dalam analisis. Bab 3 berisi penjelasan
mengenai ungkapan sumimasen, definisi, asal kata, analisa data temuan dari
kuesioner yang telah disebarkan terkait dengan identifikasi pemakaian ungkapan
tersebut dalam beberapa situas tutur yang berbeda. Bab 4 sebagai bab terakhir

berisi kesimpulan dari analisis permasalahan skripsi.

1.9 Sistem Ejaan yang Digunakan

Dalam skripsi ini ada beberapa contoh kata dan kalimat yang ditampilkan
dalam aksara Jepang, yaitu huruf Hiragana, Katakana, dan Kanji. Pada contoh
kalimat yang ditampilkan dengan aksara kanji akan ditampilkan juga furigana
(cara baca dalam aksara Hiragana). Selain ketiga aksara tersebut, ada pula istilah,
kata, atau kalimat yang ditampilkan dengan huruf latin (romaji) sesuai dengan
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gjaan Hepburn seperti tertera pada Tabel Alih Aksara Hepburn di bawah ini.

Hiragana

(a) (620 (o)

OY
_
P{v
L
oF
(S)

» a AN

MNka Xk < ku ke T ko EX kyua X kyu XX ko
S sa L shi 9 su ¥ se £ so L% sha L shu L & sho
7= ta B chi O tu Tte ) H X cha H@ chu H X cho

ry
v

7tna W ni Yanu  Rne Dono TR nya W2 nyu { nyo
X ha O i 5 fu ~ he Z ho O ha O hyu O X hyo
¥ ma FHomi mu O me b mo HR mya o myu P L myo
X ya W} yu X yo
o ra Dr Sm fHre 5 D% rya D ryu D X ryo
Lwa  *h wi *2owe & wo

A n

MNgg X g < gu Fge T go T gua W gyu X x gyo
R za Ui o Fzw Hze £z L% ja Cw ju CXx jo
72 da B G) O (@) Tde Edo B (a) B (u) B X (o)
X ba Obi 5 bu N be X bo V=R bya U byu WX byo

Xpa WKpi SEpu ~pe X po T% ppa K pyu KX pyo

Katakana

7 a A i v u Te % o

71 ka X ki 7 ku 7 ke = ko X kya %= kyu % = kyo
Y sa I shi A sy t se Y so V'Y sha v =2 shu v 3 sho
Zta T chi tsu T te I to T cha F = chu F = cho

7" na = ni X nu X ne / no = nya == nyu =3 nyo
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/> ha t hi 7 fu ~~he 7N ho t v hya t = hyu t 3 hyo

~ma X mi I omu A me E mo 2 ¥ mya X = myu < = myo
Y ya L yu 3 yo
7 ra U ri IV ru L re I 7o U rya U = ryu U 3 ryo
U wa *Iwi *T we T wo

“n

7 ga X gi 7 gu 7ge  Tgo ¥ gya X = gyu X =2 gyo
W za Vi X zu T ze YV zo ¥ ja T aju 23 jo
Zda FGi) V(w) T de Fdo Fx (a) F = (ju) F = (jo)
/N ba v bi 7 bu Xbe 7 bo 'Yy bya Y= byu '3 byo

/N pa ¥ pi 7 pu ~pe 7K po ' ¥ pya v = pyu t = pyo

Aksara yang ditulis dengan tanda asterisk sudah jarang digunakan dalam bahasa
Jepang modern.

Tabdl diunduh dari http://id.wikipedia.org/wiki/Alih aksara Hepburn.
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BAB 11
KERANGKA TEORI

2.1 Tindak Tutur

Kindaichi Hideo (1987) meneliti pemakaian ungkapan terima kasih dan
ungkapan maaf bahasa Jepang dan menunjukkan adanya pemakaian ungkapan
maaf, dalam hal ini sumimasen untuk mengungkapkan rasa terimakasih khususnya
(%4 kansya), sertauntuk memintatolong (&% irai), dan mendapatkan perhatian
(FEUM)~ T yobikake). Ungkapan maaf, ungkapan terima kasih, dan ungkapan maaf
untuk menunjukkan rasa terima kasih masing-masing memiliki konsep dan aturan
pemakaian berbeda yang berkaitan dengan kerugian yang dialami mitra tutur atau
keuntungan yang dialami penutur. Namun, tidak dipungkiri bahwa pemakaian
ungkapan maaf untuk menunjukkan rasa terima kasih masih menimbulkan
kesalahpahaman di antara penggunanya.

Sebagai contoh penelitian terdahulu mengenal tindak tutur meminta maaf,
Katubi (2001) mengadakan penelitian mengenai tindak tutur meminta maaf dalam
bahasa Indonesia di kalangan etnis Minangkabau. Katubi meneliti strategi meminta
maaf dalam kaitannya dengan konsep jender. Selain itu, Filia (2006) mengadakan
penelitian mengenal tindak tutur meminta maaf dalam bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia di kalangan mahasiswa Universitas Fukui dan mahasiswa Universitas
Indonesia. Filia mendliti strategi meminta maaf dalam bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia yang dikaitkan dengan konsep “muka” Brown dan Levinson. Salah satu
hasil temuannya menunjukkan bahwa dalam tindak tutur meminta maaf, responden
Jepang berupaya untuk meyelamatkan “muka”’ mitra tuturnya tanpa terlalu

memikirkan “muka” sendiri. Dengan kata lain, responden Jepang berupaya untuk
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membuat mitra tutur merasa lebih baik atas tindakan yang penutur lakukan, tidak
lakukan, atau akan lakukan yang dianggap telah melanggar hak mitra tutur untuk
tidak merasa terganggu, tanpa terlalu memikirkan citra diri sendiri yang bersifat
subjektif. Upayaitu diwujudkan dalam tindakan meminta maaf.

J. L. Austin, seorang ahli filsafat bahasa, mempelopori penelitian mengenai
tindak tutur (speech act) dan memperkenalkan konsep tindak tutur melaui
kuliahnya yang terangkum dalam “How To Do Things With Word” . Douglas
Robinson (2006: 58) dalam bukunya “Introducting Performative Pragmatics’

mengutip pernyataan J. L. Austin:

“ .., inhisveryfirst lecture Austin proposed to concern himself with the ways
in which * to say something is to do something” (1962: 12) — the ways in which
people using language are doing things with words.”

Austin menyatakan kesimpulan dalam teorinya bahwa “mengatakan sesuatu
berarti melakukan suatu tindakan”. Menurutnya, menuturkan sesuatu tidak hanya
sekedar memberikan informas (constatives) tetapi juga menunjukkan suatu
tindakan (performatives). Yang dimaksud sebagal constatives di sini adalah suatu
tuturan yang dapat dievaluasi kebenarannya. Sementara yang dimaksud sebagai
performatives di sini adalah suatu tindak yang tidak dapat dikatakan benar atau
saah, tetapi dapat dievaluas kesahihannya (Verschueren 1999: 22). Austin juga
mengel ompokkan tindak tutur ke dalam lima kategori. Konsepnya mengenai tindak
tutur menjadi pondasi bagi penelitian-penelitian pragmatik mengenai tindak tutur
setelahnya.

J. R. Searle, adik kelas Austin, kemudian melanjutkan penelitian tentang

tindak tutur. Hasil penelitiannya menjadi sebuah perluasan dari konsep tindak tutur
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Austin dan menghasilkan sebuah buku yang terkenal, diterbitkan pada tahun 1969
berjudul Speech Acts. an Essay in the Philosophy of Language. Dalam bukunya,
Searle menghilangkan aspek-aspek performative Austin sebanyak mungkin dan
menjadikannya formulasi constative serta mencoba untuk menyempurnakan lima

kategori tindak tutur yang dikemukakan Austin (Douglas, 2006: 82).

2.2 Meminta Maaf Sebagai Tindak Tutur
Beberapa ahli filsafat dan pragmatik mengel ompokkan tindak tutur ke dalam
beberapa kategori. Ada yang memiliki kesamaan dengan kategori lainnya ada pula
yang menambahkan atau melengkapi kategori yang telah ada. Masing-masing pula
memasukkan permintaan maaf ke dalam kategori yang beragam. Salah satunya
adalah Austin yang mengemukakan taksonomi tindak tutur yang dibaginya ke
dalam 5 (lima) kategori sebagai berikut:
1) expositives
yaitu tindak tutur yang menyampaikan informasi, termasuk stating
(menyatekan), contending (menantang), insisting (menginginkan dengan
tegas), denying (menyangkal), reminding (mengingatkan), guessing
(menebak).
2) verdictives
yaitu tindak tutur yang menyatakan penilaian, termasuk sentencing
(memvonis), ranking (mengatur urutan), grading (menilai), calling
(memanggil), defining (melukiskan), analyzing (menganalisis).
3) commissives
yaitu tindak tutur yang “mengikat” penutur ke dalam bagian dari suatu
tindakan, termasuk promising (berjanji), guaranteeing (menjamin),
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refusing (menolak untuk melakukan sesuatu, menolak tawaran), declining
(menolak, misalnya menolak undangan/gjakan).

4) exercitives
yaitu tindak tutur yang menggunakan kekuasaan, hak, dan pengaruh,
termasuk ordering (menyuruh), requesting (meminta), begging
(memohon), daring (menantang).

5) behabitivies
yaitu tindak tutur yang memberikan reaksi terhadap “ perilaku dan sesuatu
yang baik yang terjadi pada orang lain (mitra tutur)”, termasuk thanking
(berterima kasih), congratulating (mengucapkan selamat), criticizing

(mengritik).

Dalam taksonomi yang dikemukakan Austin ini, tidak ada pengelompokan
tindak meminta maaf secara jelas ke dalam kategori tertentu, tetapi ada beberapa
ahli linguistik pragmatik yang menggolongkan tindak meminta maaf (apologizing)
ke dalam kategori behabitives Austin.

John R. Searle kemudian mencoba untuk melengkapi taksonomi tindak tutur
yang dikemukakan Austin dengan mempertahankan kategori commisives milik
Austin, mengganti expositives menjadi representatives, behabitives menjadi
expressives, excercitives menjadi directives, dan menambahkan declarations
menjadi 5 (lima) kategori tindak tutur sebagai berikut:

1) declarations

yaitu pernyataan ritual yang membawa sedikit banyak perubahan yang
signifikan pada status seseorang, seperti pada tuturan pendeta kepada
kedua mempelai dalam bahasa Inggris, “I now pronounce you man and
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wife” ‘saya nyatakan Anda sebagal suami isteri’, dan sebagainya.

2) representatives
yaitu tuturan yang menyampaikan informasi, tindak tutur yang
menyatakan hal yang diyakini oleh penutur sebagai sesuatu yang benar,
termasuk describing (menguraikan), insisting (meminta dengan tegas),
claiming (mengakui), predicting (meramalkan), hypothesizing
(mengadakan hipotesa/dugaan semetara), dan semacamnya.

3) commissives
yaitu tindak tutur yang mengikat penutur ke dalam bagian dari suatu
tindakan, termasuk, promising (berjanji), offering (menawarkan), vowing
(berjanji sungguh-sungguh; bersumpah), volunteering (menawarakan;
bersukarela), threatening (mengancam), dan sebagainya.

4) directives
yaitu tindak tutur yang bermaksud membuat orang lain melakukan apa
yang diinginkan oleh penutur, termasuk requesting (meminta), inviting
(mengajak), suggesting (mengusulkan), commanding (memerintah), dan
semacamnya.

5) expressive
yaitu tindak tutur yang mengungkapkan perasaan penutur, termasuk
apologizing (meminta maaf), praisng (memuji), congratulating
(mengucapkan selamat), deploring (ungkapan ketidaksetujuan atau

menyesali sesuatu), regretting (menyesali kesalahan), dan semacamnya.

Menurut Searle, ungkapan maaf masuk ke dalam kategori expressive dengan

asumsi bahwa penutur mengekpresikan atau mengungkapkan perasaannya. Dalam
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hal ini penutur mengungkapkan perasaan tidak enak atau bersalah karena
melakukan suatu tindakan yang menyakiti perasaan orang lain (mitra tutur) dan
dengan meminta maaf menyampaikan penyesalan yang dirasakan penutur kepada
mitratutur (Douglas 2006 :83).

Douglas Robinson merasakan keanehan pada kategori expressive Searle. Jika
dalam tindak meminta maaf, penutur mengungkapkan rasa bersalah, sulit
membedakan seseorang itu “ mengungkapkan perasaannya’ (express feelings) atau
“menunjukkan/mewakili perasaannya’ (representing feelings). Tidak menutup
kemungkinan jika dalam representatives penutur menyampaikan informasi, maka
dalam tindak meminta maaf pun penutur juga bisa menyampaikan informasi
tentang perasaan bersalahnya. Menurutnya, inti dari meminta maaf bukanlah
semata-mata mengungkapkan perasaan penutur, tetapi untuk membuat mitra tutur
merasa lebih baik tentang penutur. Penutur meminta maaf bukan semata-mata
karena merasa bersalah, tetapi karena penutur tidak ingin mitra tutur memiliki

perasaan negatif tentang penutur.

“The point of apologizing isn't sSimply to express your feelings; it's to get the other
person to feel better about you. You apologize not merely because you feel bad, but
because you don’t want the other person to feel bad about you” (Douglas, 2006:83).

Menurut Kent Bach dan Robert M. Harnish dalam Douglas (2006), tindak
meminta maaf merupakan tindakan ritua (ritual act). Mereka mengemukakan
pendapat mengenai tindak tutur communicative dan conventional. Menurut mereka
tindak tutur communicative bertujuan untuk membuat mitra tutur melakukan
sesuatu; keberhasilan tindak tutur ini tergantung dari pengakuan mitra tutur
terhadap maksud dari penutur. Sementara tindak tutur constative tidak tergantung
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dari reaksi mitratutur, seperti tindakan ritual menikahkan, dan sebagainya. Mereka
mengelompokkan tindak tutur ke dalam empat kategori dan memasukkan tindak
meminta maaf dalam kategori acknowl edgments, yaitu tindak tutur ritual, termasuk
apologizing (meminta maaf), condoling (turut berduka cita), congratulating
(mengucapkan selamat), greeting (member salam), thanking (berterima kasih),
accepting (mengakui sebuah pengakuan).

Lebih jauh, Kent Bach dalam “ Routledge Encyclopedia of Philosophy Entry”
mengemukakan pendapatnya bahwa permintaan maaf hanyalah tindakan
mengungkapkan penyesalan (secara verbal) dan dengan cara itu juga mengakuli
sesuatu yang dilakukan penutur yang mungkin merugikan atau setidaknya

mengganggu mitra tutur.

“An apology just is the act of (verbally) expressing regret for, and thereby
acknowledging, something one did that might have harmed or at |least bothered the
hearer” (http://userwww.sfsu.edu/~kbach/spchacts.htmil).

Kent. Bach menambahkan, permintaan maaf itu menjadi komunikatif karena
tindakan tersebut ditujukan agar mitra tutur menerimanya sebaga sebuah maksud
dari penutur untuk mengutarakan sikap tertentu, dalam hal ini adalah penyesalan.
Agar permintaan maaf tersebut berhasil, mitra tutur harus menerima pengakuan

tersebut sebagal ungkapan penyesal an atas suatu perbuatan atau kelalaian.
Teori tindak tutur ortodoks juga mengelompokkan tindak tutur ke dalam

lima kategori sebagai berikut:

1) assertive : mengungkapkan sebuah keyakinan, membuat tuturan menjadi
sesuai dengan realita dunia,dan melibatkan mitra tutur ke dalam dimens

kebenaran yang ditegaskan, misalnya pernyataan.
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2) directives : mengungkapkan keinginan, membuat realita dunia menjadi
sesuai dengan tuturan, dan memperhitungkannya sebaga percobaan
untuk membuat mitratutur melakukan sesuatu, misalnyamemintatolong.

3) commisives : mengungkapkan maksud, membuat realita dunia menjadi
sesuai dengan tuturan, memperhitungkannya sebagai sebuah komitmen
bagi penutur untuk terikat dalam bagian dari aktivitas di masa depan,
misalnya berjanji.

4) expressive : mengungkapkan beragam pernyataan psikologis, tidak
bertujuan untuk memenuhi kesesuaian antara tuturan dengan realita dunia,
semata-mata diperhitungkan sebagai ungkapan sebuah pernyataan
psikologis, misalnya meminta maaf atau berterima kasih.

5) declaration : tidak mengungkapkan pernyataan psikologis, membuat
tuturan menjadi sesuai dengan redlita dunia dan juga sebaliknya, dan
intinya membawa suatu perubahan redlitasmisalnya membaptis,

menyatakan perang (Verschueren, 2006: 24).

2.3 Konsep “muka”

“Muka” atau “face” di sini memiliki artian harga diri perorangan atau citra
diri yang setiap orang mengingkan untuk mendapatkannya. Brown dan Levinson
(1978; 1987) membedakan muka menjadi dua, yaitu: (1) negative face (muka
negatif); dan (2) positive face (muka positif). muka negatif merupakan tuntutan
dasar akan area kekuasaan, perlindungan diri, dan hak untuk tidak terganggu.
Misalnya, bebas untuk melakukan tindakan dan bebas dari gangguan. muka positif
merupakan citra diri seseorang yang dituntut oleh masing-masing pihak yang
melakukan interaksi bahwa dirinya patut dihargai dan diakui.
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Seseorang bisa mengalami “kehilangan muka” misalnya pada saat
dipermalukan. Dengan kata lain, muka adalah sesuatu yang berhubungan dengan
emosi, bisa sgja hilang, dipertahankan, diperbaiki, dan harus diberi perhatian pada
setigp interaks yang terjadi.

Brown dan Levinson (1987: 68) menganggap tindak meminta maaf sebagai
Tindak Pengancam muka yang jika tidak dilakukan dapat merusak muka positif
penutur sekaligus muka negatif mitra tutur (1978; 1987: 187). Untuk itu, tindakan
meminta maaf dilakukan guna meminimalisasi ancaman, menjaga atau
menyelamatkan muka mitra tutur dan muka sendiri. Penyelamatan muka negatif
mitra tutur untuk membuat mitra tutur merasa lebih baik atas tindakan melanggar
hak mitra tutur untuk tidak terganggu yang dilakukan penutur dan penyelamatan
mukapositif penutur untuk memperbaiki citradiri di hadapan mitratutur agar tidak
memiliki penilaian buruk. Penyelamatan muka ini dilakukan untuk memperbaiki
hubungan sosial antara kedua belah pihak.

Dalam tindak meminta meminta maaf bahasa Jepang, Kindaichi Hideo
(1987) membenarkan adanya pemakaian sumimasen yang secara fundamental
merupakan ungkapan maaf, pada situasi berterima kasih (kansya) atau meminta

tolong (irai).

“T23IvBy] FE<EPND LI, Ko EH L LT, UK
LLTHH NG, Bio, ate Lcibnaific, MERZ VL 572,
FOEMIT, BARIC T AT () LERBETHY . B0 L2175 (5
WIE LA TATA) Lo TR E 27, 2oL ThA
58, Bt e LCHbh s, 7 L ORI b B, BT A5, FTIC
TR G2 - LA, BRI > TR E LT LD TH T,
LWHZEAEERLTLEY Lo clbhs,

Sumimasen wa yoku iwarer uyouni, kansya no hyougen toshitemo, wabi no hyougen
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toshitemo tsukawareru. Toku ni kansya toshite tsukawareru toki ni, mondai ga
ooiyou da. Sono jyouken wa, kihonteki ni “ gomennasai” to douyou deari, jibun no
shita koui (aruiwa shinaktta koui) ni yotte aite ni furieki wo ataeta, toiu koto dearou
ga, kansya toshite tsukawareru toki, soshite irai ni tsukawareru toki, genkoui ga,
aiteni furieki wo ataeta to douji ni, jibun ni totte wa rieki wo motarasu mono deatta,
toiu koto mo imi shite shimauyouni omowarer u.

‘Seperti yang sering dikatakan, sumimasen digunakan baik sebagai ungkapan
terima kasih maupun ungkapan maaf. Khususnya, saat digunakan sebagai
ungkapan terima kasih, sepertinya muncul banyak masalah. Pada dasarnya,
persyaratan untuk pemakaian sumimasen sama hanya seperti pemakaian
gomennasai, yakni tindakan yang sudah penutur lakukan (atau tidak lakukan)
menimbulkan kerugian pada mitra tutur. Saat digunakan sebagal ungkapan terima
kasih dan sebagai ungkapan meminta tolong, tindakan semula menimbulkan
kerugian pada mitra tutur dan pada waktu yang bersamaan juga berarti membawa
keuntungan bagi diri sendiri.’

Menurut Kindaichi, pemakaian sumimasen pada sSituasi tutur
mengungkapkan terima kasih dan meminta tolong, pada dasarnya menggunakan
konsep yang serupa dengan konsep yang digunakan pada situasi meminta maaf. la
beranggapan bahwa sumimasen sebagai ungkapan maaf dipaka dengan asumsi
bahwa tindakan yang telah dilakukan atau tidak dilakukan menimbulkan kerugian
bagi mitra tutur. Yang membedakan dengan pemakaian sebagal ungkapan terima
kasih dan memintatolong, selain menimbulkan kerugian bagi mitratutur, pada saat
yang bersamaan, penutur memperoleh keuntungan. Konsep yang dikemukakan
oleh Kindaichi ini menunjukkan bahwa saat akan meminta maaf, penutur memiliki
asums bahwa tindakannya merusak muka negatif mitra tutur. Untuk itu dapat
dikatakan bahwa penutur melakukan tindakan meminta maaf sebagai upaya
mengembalikan muka mitra tutur sekaligus menjaga muka sendiri (keseimbangan

muka).
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Kindaichi juga membenarkan adanya pemakaian sumimasen sebagal
ungkapan sapaan atau memanggil sesorang (upaya menarik perhatian). Berangkat
dari konsep yang sama, Kindaichi berpendapat bahwa pada situas menyapa atau
upaya mendapat perhatian mitra tutur, pihak yang disapa atau dipanggil (mitra
tutur), secaraimplisit diminta untuk berbicara. Hal tersebut dapat melanggar muka
negatif atau melanggar hak mitra tutur untuk bebas dari gangguan. Oleh sebab itu

penutur menggunakan bentuk kata yang seperti ungkapan maaf sebagai sapaan.

CRODNT BATANE, G50 Z E 2 KBESNTDOTHY ., ... FN T, LUN»TELT
(AI~wkY] WD Ko7, BOOFERNMEDIL, ...”

Yobikakerareta gawa wa, hanasu koto wo iral sareta no deari,... Sore de, yobikake
toshite “ sumimasen” toiuyouna, wabi no gokei ga tsukaware,...

‘Pihak yang dipanggil, diminta untuk berbicara, ...oleh karena itu, sebagai sapaan
digunakan kata ungkapan maaf, seperti sumimasen,...” (Kindaichi, 1987: 82)
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BAB 111
PEMAKAIAN UNGKAPAN MAAF SUMIMASEN BAHASA JEPANG
DALAM BEBERAPA SITUASI TUTUR

3.1 Kajian Pustaka
3.1.1 Pengertian Ungkapan Sumimasen

Sumimasen dapat dikatakan telah menjadi kata yang familiar di telinga
orang-orang asing yang pernah mengunjungi atau menetap di Jepang. Hal ini
mungkin disebabkan oleh seringnya orang Jepang mengucapkan kata ini. Untuk
memberikan gambaran frekuensi orang Jepang dalam mengucapkan kata
sumimasen, dilakukan penyebaran kuesioner kepada 50 orang Jepang

Hasil perolehan kuesioner terkait dengan frekuensi orang Jepang dalam
mengucapkan kata sumimasen yang diwujudkan dalam pertanyaan “Berapa kali
Anda mengucapkan kata sumimasen dalam satu hari?” ditunjukkan dalam bagan

3.1 berikut ini.

Bagan 3.1 Frekuensl Orang Jepang M engucapkan Kata Sumimasen Dalam
Satu Hari.

1--3 kali 4--10 kali lebih dari 10 kali
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Hasil kuesioner menunjukkan 34% atau 17 orang mengucapkan kata
sumimasen 1--3 kali, 48% atau 24 orang mengucapkan 4--10 kali, dan 18% atau 9
orang mengucapkan di atas 10 kali dalam sehari. Dengan kata lain, sebagian besar
responden mengucapkan kata sumimasen sebanyak 4--10 kali dalam sehari.

Tingginya frekuenss orang Jepang mengucapkan kata sumimasen
menimbulkan asumsi  keterkaitan dengan tingginya intensitas orang Jepang
melakukan tindakan meminta maaf. Tetapi pemakaian sumimasen di sini tidak
terbatas pada ungkapan maaf. Pada kenyataannya, sumimasen juga dipaka pada
beberapa situasi selain meminta maaf (syazai), seperti berterima kasih (kansya),
minta tolong (irai), dan menyapa atau menarik perhatian mitra tutur (yobikake).
Namun demikian, pemakaiannya pada situasi tutur di luar meminta maaf kerap
menimbulkan kesalahan komunikas di antara penutur dan mitra tutur. Untuk
memahami pemakaian sumimasen lebih jauh, memahami definisi dan asa mula

ungkapan sumimasen menjadi langah yang bijak.

3.1.1.1 Definisi Sumimasen Menurut Kamus Bahasa Jepang

Kata sumimasen pada dasarnya masuk ke dalam ranah ungkapan maaf.
Namun, tidak berarti bahwa kata tersebut hanya dipakai sebagai ungkapan maaf
karena pada pemakaiannya tidak demikian. Untuk memahami ungkapan
sumimasen lebih jauh, perlu pengetahuan mengenai definis kata itu sendiri.
Setelah melakukan kajian pustaka pada beberapa kamus bahasa Jepang, kata

sumimasen didefinisikan sebagal berikut:
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1) Menurut [HVEOFEFEH | “Aisatsu Go Jiten” (1970) :
“T4F70 ] (sumanai): [# % 72\ ] (sumanai). Kata sapaan (aisatsu
go) yang menunjukkan makna ungkapan maaf dan ungkapan terima
kasih.”

2) Menurut [ HAEGFEAEEH ] “Nihon Kokugo Daijiten” (1944):
“negas dari [ % ¢ | (sumu). moushiwake arimasen, arigatou
gozaimasu. Kata yang digunakan pada saat meminta maaf, berterima
kasih, memintatolong, dan sebagainya.”

3) Menurut [JAEEALES 6 iit) "Koujien Edisi 6" (2008):

“ [V 2 £ A | (sumimasen) : bentuk santun dari [ % % 721> | (sumanai).
Merasa bersalah terhadap mitra tutur dan tidak bisa menata perasaan

sendiri; diucapkan pada saat meminta maaf dan memintatolong.”

Berdasarkan semua definisi menurut beberapa kamus bahasa Jepang di atas,
dapat dissimpulkan bahwa sumimasen adalah kata yang digunakan pada saat

meminta maaf, berterima kasih, dan memintatolong.

3.1.1.2 Asal Mula Ungkapan Sumimasen

Definisi menurut beberapa kamus bahasa Jepang saja kurang cukup untuk
memahami  sumimasen. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas,
diperlukan peninjauan terhadap asal mula kata (gogen) sumimasen. Dengan kata
lain, mencari tahu huruf kanji mula-mula yang membentuk kata sumimasen. Dari
situ akan dapat dilihat konsep atau makna yang terkandung di dalamnya yang

mungkin berpengaruh pada pemakai annya.
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Menurut beberapa artikel bahasa Jepang tentang sumimasen, terdapat dua
huruf kanji yang diduga menjadi asa mula terbentuknya kata tersebut.
HHFH A (sumimasen) dan A FEH A (sumimasen) diduga menjadi kanji
pembentuk kata sumimasen. Akan tetapi, masih terdapat kesimpangsiuran
sehingga kanji pembentuk kata sumimasen masih belum bisa dikatakan secara
jelas. Dalam sebuah artikel bahasa Jepang I 75 HI kE¥HL | “Gogen Yurai Jiten”

dijelaskan dugaan seperti berikut.

el 13 e LRIJAT, B NV SCIRLCY TRR<25] L5
STZEWRP L, T MEFENGFTe] 2L RT3 5] OFRTHW LI,
RFEFHLRRESED) [KFENEIND ] LWoERbERT, [T TR
MDRFFOENFEHEEA (THEEA) EWoTc X 5 LR TKF B
BSED] ODITHHLT, IRFLRBIETVETA 2D,

“ T¥Ee) (sumu) wa [#Ze | (sumu) to douyou de, #&7e(sumu) no “nigori ya
majirike ga nakunaru” toitta imi kara, ¥7 wa “shigoto ga sumu” nado
“syuuryou suru” no imi de mochiirare, “kimochi ga osamaru”, “kimochi ga
hareru” toitta imi mo arawasu. “ soredewa watashi no kimochi ga %4 £t A
(sumimasen)” toitta youna youhou wa “kimochi ga osamaru” no uchikeshi de,
“ kimochi ga osamarimasen” to naru.”

‘¥ Tr) samaseperti [#Te |, ¥¢e dari makna ' kotoran/keruh hilang (bersih)’,
# e selain digunakan dengan makna ‘pekerjaan tuntas’ atau ‘selesai’, juga
berarti ‘perasaan “tertata baik” (tenang) atau ‘perasaan senang. Penggunaan
sumimasen seperti dalam contoh kalimat “Sore de wa kimochi ga #%#& £ A
(sumimasen)”, sumimasen di sini merupakan negas dari ‘perasaan “tertata baik”
(tenang)’ yang berarti “ perasaan tidak “tertata baik” (tidak tenang).’

Asumsi yang muncul berdasarkan uraian di atas adalah ketika penutur
mel akukan suatu tindakan dan tindakan itu menimbulkan kerugian bagi mitratutur,

hal itu merupakan indikas suatu tindakan yang tidak tuntas. Untuk
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mengungkapkan perasaan yang tidak tertata baik, dalam hal ini perasaan bersalah,
penutur mengucapkan sumimasen.

Sementara dalam artikel bahasa Jepang lainnya [ A FH A DEE—T15
RN N B oToh) BB 2 D02 I3 MEERL TWD Dn—]
“ Sumimasen no shin i —15 (jyuugo) fun mae ni nani ga attaka” wo kangaeru

kokorogamae wa nani wo imi shiteirunoka —"  dijelaskan dugaan seperti berikut.

[ThfEtHA] OFRIT EBERLN] L0WHZET, bebe LABLRE LR
WITZOFEETEHToED LRV E VI ERTHEDRL TV S bl T\ 5,
HEEOHPTH [ENTEB LIZTAZEI RV EWoTEY, LLATERY
b TWhe, TZ TEILWo =0 [TAFFA) THD,

“ Sumimasen no gogen wa ¥ % 72\ (sumanai) toiu koto de motomoto “ kokoro ga
BAHE B 720 (sumikirenai)”, “konomamade wa sukkiri shinai” toiu imi de
tsukawareteita to tsutawareteiru. Kyougen no naka demo “ Sorede wa okami ni
sumisoumo nai” to itteori, “ kokoro ga sumanai” to tsukawareteita. Sore wo teinei
ni ittano ga “ sumimasen” dearu.”

‘Asal mula kata sumimasen adalah & &% 72\ (sumanai) dan dapat diprediksi
bahwa awal mulanya, sumimasen digunakan dengan mengutarakan makna “hati
tidak benar-benar bersih” atau “kalau begini tidak tenang”. Dalam kyougen (salah
satu kesenian drama Jepang) pun ada kalimat yang mengatakan “Sore de wa
okami ni sumisoumo nai” dan digunakan juga ungkapan “kokoro ga sumanai”
‘perasaan tidak bersih/tidak tenang (perasaan bersalah). Untuk mengatakannya
dalam bentuk yang santun digunakan sumimasen.’

Ada beberapa pendapat terkait dengan asal mula kata sumimasen. Namun,
skripsi ini tidak mempermasal ahkan kebenaran # # %+ A atau A £+ A yang
merupakan kanji pembentuk ungkapan sumimasen yang tepat. Hasil kuesioner
sendiri menunjukkan 92% atau 46 orang menganggap &4 £t A sebaga kanji
pembentuk ungkapan sumimasen, sementara 8% atau 4 orang Sisanya

menganggap & 4 %t A sebagal kanji pembentuk ungkapan sumimasen.
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3.1.2 Keunggulan Sumimasen
“Mengapa orang Jepang sering sekali mengucapkan kata sumimasen?’
Mungkin pertanyaan tersebut merupakan sebuah pertanyaan yang kerap muncul di
benak orang asing yang menjalani kehidupan di Jepang. Banyak orang asing
menganggap seringnya orang Jepang mengucapkan kata sumimasen sebagai
kebiasaan atau menyebutnya “budaya sumimasen’. Setelah melakukan kgian
pustaka, penyebaran kuesioner, dan wawancara kepada orang Jepang, ternyata
sumimasen memiliki karakteristik yang sekaligus menjadi  keunggulan
dibandingkan dengan ungkapan maaf lainnya.
Menyimpulkan hasil dari beberapa sumber data yang telah disebutkan

sebelumnya, sumimasen memiliki keunggulan sebagai berikut:

1) dapat digunakan pada beberapa situasi tutur

Sumimasen bukanlah kata yang semata-mata hanya bermakna maaf,

melainkan merupakan kata yang memiliki beberapa makna.

Karakteristiknya yang unik memungkinkan sumimasen untuk

digunakan pada beberapa situasi sebagai ganti ungkapan lainnya

Misanya menggantikan arigatou sebagal ungkapan terima kasih,

shitsurei sebagal salah satu ungkapan yang digunakan sebagal

pengantar saat meminta tolong, atau anou yang merupakan salah satu

ungkapan saat memanggil atau menarik perhatian mitra tutur (aite no

chuui wo hiku), dan sebagainya.

2) bukan merupakan kata yang “berat” (omomi no aru kotoba dewanai)

Menurut orang Jepang dan beberapa responden, sumimasen bukanlah

kata yang “berat”, dengan kata lain merupakan kata yang sederhana
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atau simple; mudah untuk diucapkan. Karena karekteristik inilah terlihat
tendensi pada orang Jepang untuk mengucapkannya begitu sga tanpa

sadar (muishiki).

Uraian di atas menunjukkan bahwa selain sumimasen memiliki beberapa
makna dan bisa digunakan pada beberapa situas tutur, ternyata sumimasen
bukanlah kata yang “berat”, sehingga orang Jepang menganggapnya sebagai kata
yang memiliki aspek kepraktisan. Dengan kata lain, kedua karakteristik
sumimasen seperti yang dijelaskan sebelumnya menjadi keunggulan dan
menjadikannya sebagal kata yang mudah untuk diucapkan. Ini juga yang diduga

menjadi alasan tingginya frekuensi orang Jepang mengucapkan kata sumimasen.

3.1.3 Keberagaman Makna Sumimasen

Sebelumnya telah diuraikan bahwa sumimasen memiliki karakteristik yang
membuatnya unggul dan memiliki nilai praktis dalam pemakaiannya. Salah satu
hal yang menjadi karakteristiknya adalah sumimasen dapat digunakan dengan
beberapa makna. Hal ini menunjukkan bahwa sumimasen memiliki makna lain
selain maaf.

Menurut definisi-definisi yang dijelaskan dalam kamus bahasa Jepang
sebelumnya, kata sumimasen selain merupakan kata atau ungkapan yang
digunakan dengan makna maaf, juga digunakan dengan makna terima kasih dan
minta tolong. Tidak dijelaskan di dalamnya bahwa kata tersebut juga digunakan

dengan makna sapaan.
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Pada pemakaiannya, sumimasen juga digunakan untuk menyapa, memanggil
atau menarik perhatian mitra tutur. Hal ini juga dibenarkan oleh Kindaichi Hideo.
Oleh karena itu, sumimasen tidak dapat dipadankan hanya dengan satu kata, yaitu
“sorry” yang dalam bahasa Inggris juga bermakna maaf karena ada kemungkinan
sumimasen yang digunakan menunjukkan maknalain.

Dikatakan bahwa sumimasen memang bisa digunakan sebagai ganti
beberapa ungkapan lainnya dan sangat praktis, tetapi karena dipakai dengan
beragam makna, ada kalanya makna itu menjadi ambigu atau aimai (dalam Ofisu
Keigo no Tadashii Tsukaikata). Hasil kuesioner mencatat 16% atau 8 orang
menjawab ungkapan sumimasen tidak begitu praktis. Sebesar 24% atau 12 orang
menjawab pernah merasa aneh ketika mendapati mitra tutur menggunakan
sumimasen sebagal ungkapan selain maaf, khususnya sebagai ungkapan terima
kasih. Menurut pengakuan beberapa responden, saat mitra tutur hendak
menunjukkan rasa terima kasih, maka tujuan tersebut justru akan lebih dapat
diterima atau jauh lebih tepat jika menggunakan kata arigatou gozaimasu.

Pemakalan sumimasen yang berlebihan tak sedikit menimbulkan anggapan
dari responden bahwa itu akan melunturkan makna sumimasen yang hendak
dicapai penutur. Karakteristik sumimasen yang memiliki beberapa makna
sehingga bisa dipakai di beberapa situasi justru menyebabkan makna yang ambigu.
Hal ini menyebabkan adanya kesalahan komunikasi bahkan di antara orang
Jepang sendiri dan perlu dihindari.

Untuk bisa membedakan makna yang terkandung dalam pemakaian
sumimasen pada situasi tutur tertentu, selain memiliki pemahaman yang cukup

tentang pemakaian sumimasen, mitra tutur dituntut untuk bisa melihat konteks
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secara keseluruhan. Di sisi lain, penutur juga harus memahami konteks dan situasi
untuk bisa memilih dan memilah ungkapan yang tepat untuk digunakan guna
menghindari kesalahan komunikasi.

Secara singkat, jika sumimasen dipandankan dengan ungkapan yang
terdapat dalam bahasa Inggris, maka akan dapat diprediksi bahwa:

1) saat digunakan sebaga ungkapan maaf, sumimasen sepadan dengan

makna “sorry”,

2) saat digunakan sebagai ungkapan terima kasih, sumimasen sepadan
dengan makna “thank you” .
Kalimat berikut adalah contoh kalimat yang diucapkan seorang nenek
setelah seseorang yang tidak dikenalnya memberikan tempat untuk
duduk baginya di kereta (3f5F O xFBRAFFE — H ¥ A % FRAF 28 —
“Syazai No Taishou Kenkyu — Nichi Thal Taishou Kenkyuu—" dalam
Nihongogaku (1999: 26)

[ ThEEAL, EO2bTHEHA,]

“Sumimasen. Doumo sumimasen.”

‘Terimakasih. Maaf (merepotkan).’

3) saat digunakan sebagal ungkapan untuk minta tolong, sumimasen
sepadan dengan makna “could you help me” .
Kalimat berikut adalah contoh kalimat yang disampaikan pada seorang
staf kantor (3 JF O XFHEAFSE — H & A X BEAF9E — “Syazai No

Taishou Kenkyu — Nichi Thai Taishou Kenkyuu —” dalam
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Nihongogaku (1999: 24).

(THETAN, FHIANRSTEL, BHETEMEEZ<ND L
INCBIBZ LK TEENEFAD, |
“Sumimasen ga, Saitou san ga modottara, Yokota made denwa wo
kureru you ni otsutae kudasaimasenka.”
‘(Maaf) Bolehkah saya minta tolong Anda menyampaikan pada Saitou

untuk menelpon Yokota jika dia sudah kembali?”

4) saat digunakan sebagai ungkapan memanggil atau menarik perhatian
mitra tutur, sumimasen sepadan dengan makna“excuse me” .
Contoh kalimat berikut terambil dari pengalaman penulis sewaktu
bekerja sambilan di restoran siap sgji di Jepang.
(ThEdA, BHLSTZIV, ]
“Sumimasen. Ohiya kudasai”

‘Permisi, sayamintaair minum yang dingin.’

Akan tetapi, meskipun sumimasen memiliki beberapa makna, beberapa
makna ini dapat dikatakan terbentuk dari sebuah konsep dasar yang sama. Makna
manapun yang digunakan pada setiap Situas tutur menunjukkan makna yang
berasal dari konsep seperti yang diurailkan pada definis dan asa mula
terbentuknya kata sumimasen. Konsep yang dimaksud di sini berkaitan dengan
“perasaan tidak “tertata baik” (tidak tenang)”, “perasaan suram/tidak senang

(bersalah)”, “ perasaan yang tidak bisadiatur” atau “kalau begini tidak tenang”.
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Saat memakal sumimasen sebagai ungkapan maaf, karena tindakan yang
penutur telah lakukan (atau belum lakukan) menimbulkan kerugian bagi mitra
tutur, penutur mengucapkan sumimasen. Saat memakainya sebagai ungkapan
terima kasih, minta tolong, dan memanggil atau menarik perhatian mitra tutur,
karena menganggap tindakan yang telah atau akan dilakukan menimbulkan
kerugian bagi mitra tutur, namun pada saat yang bersamaan memberikan
keuntungan bagi penutur, penutur juga mengucapkan sumimasen.

Meskipun digunakan pada beberapa situasi yang berbeda, tampak bahwa
ada tendensi yang sama yang dimiliki penutur (orang Jepang) yang menganggap
tindakan yang telah dilakukan (atau tidak dilakukan) telah menimbulkan kerugian
bagi mitra tutur. Saat itu penutur merasa bersalah, menganggap dirinya berdosa
atas kesalahan itu, dan menunjukkan perasaan yang tidak “tertata baik” (tidak

tenang) atau perasaan tidak tenang dengan mengucapkan sumimasen.

3.1.4 Peranan Sumimasen Dalam Hubungan Antar Sesama

Seperti yang dikemukakan oleh Kindaichi, tidak perlu disangsikan lagi
bahwa orang Jepang sangat menjunjung hubungan antar sesama manusia (ningen
kankei), termasuk di dalamnya hubungan jyouge kankei (hubungan vertikal) dan
uchi-soto kankel (hubungan orang dalam dan orang luar). Penutur menggunakan
sumimasen sebagal ungkapan maaf, dan sebagai ungkapan terima kasih, minta
tolong, serta memanggil atau menarik perhatian mitra tutur khususnya, untuk
menjaga hubungan sosial antar kedua belah pihak (penutur dan mitra tutur).
Dengan mengucapkannya, sumimasen berfungsi untuk memulihkan tatanan yang

ada dalam budaya Jepang (Kindaichi, 1987: 82-83).
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Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Kusumoto Tetsuya, seorang dosen
linguistik di Tokyo University of Foreign Studies pada saat wawancara
Menurutnya, orang Jepang mengucapkan sumimasen untuk menjaga hubungan
antar sesama manusia, konkretnya untuk menghindari konflik dengan mitra tutur.
Justru dengan tidak mengucapkan sumimasen, ada kemungkinan mitra tutur tidak
hanya akan menjadi emosional/marah, tetapi juga dapat meyebabkan terjadinya
pertengkaran. Dengan alasan demikian, beliau menganggap sumimasen seperti
mahou no kotoba ‘ kata yang ajaib’.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, orang asing yang mengalami
dan melihat kebiasaan orang Jepang yang sering mengucapkan “sumimasen,
sumimasen” seharusnya bisa merasakan kesantunan orang Jepang. Dapat
dikatakan bahwa budaya Jepang yang sangat menjunjung hubungan antar sesama
manusia ini membentuk kebiasaan orang Jepang megucapkan sumimasen atau

merupakan salah satu faktor pembentuk budaya sumimasen.

3.2 Kajian Kuesioner
3.2.1 Pemakaian Sumimasen Dalam Lima Situas Tutur

Dalam pendlitian ini, digunakan lima pengandaian sSituasi tutur untuk
menguji pemakaian sumimasen, baik pada situas meminta maaf, maupun pada
situasi di luar meminta maaf, yaitu berterima kasih, meminta tolong, dan

memanggil atau upaya mendapatkan perhatian.
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Situasi 1

Misalnya Anda berdiri di sebuah jalan, posiss Anda berdiri tanpa sengaja
menghalangi orang bersepeda yang akan lewat. Ketika Anda menyadari itu, kata
apa yang paling sering Anda pakai sebagai ungkapan maaf?

Hasil perolehan jawaban pertanyaan kuesioner di atas ditampilkan dalam bagan

3.2 berikut.

Bagan 3.2 Ungkapan Maaf Saat Tanpa Sengaja Menghalangi Orang
Ber sepeda L ewat

_'?' l M
sumimasen lﬁ_ﬁ_’» ‘

gomennasai lﬁ"’
sumimasen dan gomennasai .. — |

Lainnya :? ) J

e 1 et T T

0 5 10 15 20 25 30

Berdasarkan bagan hasil kuesioner di atas, terlihat bahwa pemakaian
sumimasen pada situasi di sini adalah yang paling banyak. Hasil kuesioner
mencatat hampir setengah responden, yaitu 54% atau 27 orang memakai
sumimasen sebagai ungkapan maaf. 20% atau 10 orang menggunakan gomennasai
dan 22% atau 11 orang sisanya menjawab menggunakan sumimasen dan
gomennasai dengan intensitas yang sama. 4% atau 2 orang menjawab
menggunakan kata lainnya sebagai ungkapan maaf, yaitu shitsurel dan shitsurei
shimashita.

Semua kata yang muncul dalam menjawab situasi tutur di atas masuk ke

dalam ranah ungkapan maaf. Dapat diketahui bahwa pemakaian sumimasen di sini
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adal ah sebagai ungkapan maaf, tanpa memfokuskan pada siapa yang salah. Hal ini
semakin ditegaskan dengan munculnya pemakaian shitsurei dan shitsurel
shimashita yang merupakan variannya. yang juga merupakan ungkapan maaf.

Pemakaian kata sumimasen yang mencapai persentase paling tinggi pada
situas 1 tidak menjamin ungkapan maaf lainnya tidak digunakan karena 20%
responden memaka kata gomennasai. Selain itu, menduduki urutan pemakaian
terbanyak kedua, responden menjawab menggunakan kedua ungkapan maaf, yaitu
sumimasen dan gomennasai dengan intensitas yang sama. Menurut Sakamoto
(1999), jika penutur menyadari dengan sungguh bahwa dirinya telah melakukan
sesuatu yang tidak bailk atau suatu kesalahan, di situ penutur seharusnya
menggunakan gomennasai. Berangkat dari pendapat Sakamoto, pemakaian
sumimasen ataukah gomennasai oleh responden pada situasi di atas dipengaruhi
oleh seberapa besar rasa bersalah yang dialami penutur.

Penutur melakukan tindakan meminta maaf karena beranggapan telah
menimbulkan kerugian bagi mitra tutur. Sementara penutur sendiri juga tidak
mendapatkan keuntungan apapun. Hal ini berkaitan dengan pemakaian sumimasen,
sama halnya seperti gomennasai sebagal ungkapan maaf yang dikemukakan oleh
Kindaichi (1987). Selain itu, penutur menganggap bahwa tindakan yang telah
dilakukan melanggar muka negatif mitra tutur dan melakukan penyelamatan muka
negatif mitra tutur serta muka positif penutur (keinginan untuk diakui) dengan
mengucapkan ungkapan maaf.

Penyelamatan muka negatif mitra tutur merupakan upaya penutur membuat
mitra tutur merasa lebih baik terhadap tindakan yang dilakukan penutur yang telah

melanggar hak mitra tutur untuk tidak terganggu. Di sisi lain, penyelamatan muka
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positif penutur merupakan upaya penutur untuk memperbaiki citradiri di hadapan
mitra tutur agar tidak memiliki penilaian buruk. Pada akhirnya, penyelamatan
muka menjadi sebuah upaya yang dilakukan untuk memperbaiki hubungan sosial

antara kedua bel ah pihak.

Situasi 2

Misalnya kaki Anda diinjak oleh seseorang yang tidak Anda kena di dalam bis
yang penuh, menurut Anda, kata apa yang sering digunakan sebagai ungkapan
maaf ?

Hasi| perolehan jawaban pertanyaan kuesioner di atas ditampilkan dalam bagan
3.3 berikut.

Bagan 3.3 Ungkapan Maaf Saat Kaki Terinjak di Bisyang Padat

N sumimasen

E gomennasai

¥ lainnya

64%

Bagan di atas memperlihatkan adanya signifikansi pemakaian sumimasen
pada situasi 2 ini. Berdasarkan hasil kuesioner diketahui bahwa lebih dari separuh
responden yaitu 64% atau 32 orang menjawab bahwa kata sumimasen yang
banyak digunakan pada situasi ini. 30% atau 15 orang menjawab gomennasai, dan

6% atau 3 orang sisanya menjawab “lainnya’” yang menurut mereka sering
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digunakan pada situasi 2. Kata lainnya yang muncul adalah:
BN
“shitsurel”

‘mmf’

[FTHFEFA, FILLE LT,
“sumimasen, shitsurel shimashita.”

‘maaf (sayatelah melakukan perbuatan tidak sopan)’

Tendenst pemakaian sumimasen pada Situasi ini dikarenakan penutur
menyadari bahwa mitra tutur mengalami kerugian karena tindakan yang telah
dilakukan, vyaitu tanpa senggja menginjak kaki mitra tutur. Ha ini juga
menunjukkan bahwa penutur menyadari telah melanggar muka negatif penutur
yaitu untuk tidak terganggu. Dengan alasan itu, sekaligus sebagai upaya
penyelamatan muka kedua belah pihak, penutur mengungkapkan maaf.

Sebagian besar orang Jepang termasuk responden membenarkan bahwa
sumimasen memiliki keunggulan (nilai praktis) dan mengucapkan “sumimasen”
tanpa sadar (muishiki) diakui sudah menjadi kebiasaan (kuchiguse) orang Jepang.
Ha ini mungkin menjadi salah satu faktor penyebab banyaknya pemakaian
sumimasen pada situasi ini. Akan tetapi itu bukan faktor penentu satu-satunya.
Banyaknya pemakaian sumimasen pada situasi 2 dibandingkan gomennasai juga
menunjukkan rasa bersalah penutur yang tidak besar atas tindakan yang telah
dilakukan. Ada kemungkinan sebagian besar penutur menganggap bahwa kondisi

bis yang padat membuatnya tanpa sengagja menginjak kaki mitra tutur, bukan
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semata-mata karena kelalaian penutur.

Di lain pihak, pemakaian gomennasai sebesar 30% jugatidak bisa dikatakan
sedikit. 15 responden menganggap bahwa tindakan menginjak kaki mitra tutur
meskipun tidak disengaja merupakan tindakan yang menimbulkan rasa bersalah.
Hal ini diduga membuat responden menganggap gomennasai yang paling banyak
dipaka untuk situasi ini. Penutur melakukan upaya mengembalikan muka
negative mitra tutur yang telah dilanggar dengan memilih dan mengucapkkan
gomennasai sebagai ungkapan maaf yang lebih intensif.

Shitsurei, sama halnya dengan sumimasen, merupakan salah satu kata yang
juga dapat dipakai sebagai ungkapan maaf bahasa Jepang. <L shitsurel sendiri
terbentuk dari kata shitsu yang berarti ‘hilang’ dan rei yang berarti ‘ sopan santun’
atau ‘hormat’. Akan tetapi, penggabungan shitsu dan rel dapat dikatakan memiliki
pengertian ‘ perbuatan tidak sopan’.

L % L 7= shimashita merupakan bentuk lampau dari 9% suru. J<4L3 %
shitsurei suru merupakan verba yang menyatakan bahwa tindakan yang akan
dilakukan penutur dianggap sebagai perbuatan tidak sopan. Penambahan akhiran
~ 7= [ta] pada shitsurei suru menjadi J<#L L & L 7= shitsurei shimashita
mengubahnya menjadi verba yang menyatakan bahwa tindakan yang telah
dilakukan penutur dianggap sebagai perbuatan tidak sopan karena ~7- [td]
menunjukkan sesuatu yang telah terjadi (past tense).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa dugaan munculnya
“shitsurei” dan “sumimasen. shitsurel shimashita” menunjukkan bahwa penutur
mengakui bahwa tindakan yang telah dilakukan dianggap sebagai perbuatan tidak

sopan dan penutur mengucapkan “shitsurei” (bentuk sederhana dari shitsurel
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shimashita) dan “sumimasen. shitsurei shimashita” sebagai ungkapan maaf. Di
samping itu, Kindaichi (1987: 78) menambahkan bahwa pemakaian 435 |
(shitsurei suru) kebanyakan dirasakan tidak terlalu mewakili atau mengungkapkan

rasa penyesalan (koukai) dari penutur.

Situasi 3

Misalnya setelah mengambil uang di ATM, Anda kemudian pergi dengan
melupakan kartu ATM yang masih tertinggal di mesin. Orang yang kemudian
akan menggunakan ATM menemukan kartu ATM itu dan mengembalikannya
kepadaAnda. Apa yang Anda katakan pada orang tersebut?

Hasil perolehan jawaban pertanyaan kuesioner di atas ditampilkan dalam bagan

3.4 berikut.

Bagan 3.4 Pemakaian Kata yang Dituturkan Pada Orang yang
Mengembalikan Kartu ATM

H sumimasen

E arigatou gozaimasu

Hasil kuesioner seperti pada bagan di atas menunjukkan bahwa kata yang
paling banyak digunakan pada situas ini adalah arigatou gozaimasu, yaitu
sebesar 90% atau 45 orang. Sementara itu hanya 10% atau 5 orang yang
menjawab menggunakan sumimasen. Pada bagan ini, pemakaian sumimasen

diperlihatkan oleh potongan yang berwarna putih dan pemakaian arigatou
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gozaimasu diperlihatkan oleh potongan yang berwarna agak gelap.

Menurut Sakamoto (1999), arigatou menunjukkan suatu penilaian “plus”
atau positif terhadap tindakan mitra tutur yang telah selesai dan arigatou banyak
digunakan pada situasi yang sifat kewgarannya tinggi (touzensei no takai). Yang
dimaksud dengan sifat kewajarannyatinggi oleh Sakamoto di sini adalah suatu hal
yang jika (dalam hubungan sosia dengan mitra tutur) mitra tutur itu melakukan
suatu tindakan, bisa menimbulkan anggapan bahwa itu adalah tindakan yang
wajar. Misalnya murid mendapat jawaban dari gurunya atas pertanyaan seputar
pelgjaran, atau anak menerima hadiah ulang tahun dari orang tuanya. Murid atau
anak yang menerima sesuatu dari orang tua yang waar bila melakukannya
memakal arigatou sebagai ungkapan terimakasih.

Asums - mula-mula, responden seharusnya memakai kata arigatou
gozaimasu yang memang merupakan kata yang jelas diketahui sebagai ungkapan
terima kasih dengan aasan penutur menerima keuntungan dari tindakan yang
dilakukan mitra tutur, dalam hal ini menerima jasa mitra tutur yang
mengembalikan kartu ATM. Akan tetapi, ada 5 orang responden yang ternyata
menggunakan sumimasen sebagal ungkapan terima kasih pada situasi di atas.

Penutur merasa telah melakukan kelalaian dan menyebabkan mitra tutur
melakukan sesuatu yang tidak harus dilakukan, dalam hal ini mengembalikan
kartu ATM penutur yang tertinggal di mesin ATM; merepotkan mitra tutur
(meiwaku wo kakeru). Penutur juga menyadari tindakannya telah menimbulkan
kerugian bagi mitra tutur dan melanggar muka negatif mitra tutur atas
kelalaiannya. Tetapi pada saat yang bersamaan, itu mendatangkan keuntungan

bagi penutur. Untuk itu, tanpa menghilangkan rasa terima kasih, penutur memakai
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sumimasen sebagal ungkapan terima kasih sekaligus sebagai upaya penyelamatan

muka kedua belah pihak.

Situasi 4

Misalnya di dalam kereta ada orang yang tidak Anda kenal memberikan tempat
duduknya untuk Anda setelah melihat kondisi Anda yang kurang sehat. Apa yang
Anda katakan pada orang tersebut?

Hasi| perolehan jawaban pertanyaan kuesioner di atas ditampilakan dalam bagan

3.5 berikut ini.

Bagan 3.5 Kata yang Dituturkan Pada Orang yang M enyer ahkan Tempat
Duduknya Untuk Anda

N sumimasen

¥ arigatou gozaimasu

Bagan hasil kuesioner di atas menunjukkan bahwa pemakaian arigatou
gozaimasu pada situasi 4 lebih besar persentasenya, yaitu 78% atau 39 orang
menjawab mengucapkan arigatou gozaimasu pada orang yang menyerahkan
tempat duduknya bagi penutur. Sementara pemakaian sumimasen ditunjukkan
dalam persentase 22% atau 11 orang. Pada bagan ini, pemakaian sumimasen
diperlihatkan oleh potongan yang berwarna putih, sementara pemakaian arigatou

gozaimasu diperlihatkan oleh potongan yang berwarna agak gelap.
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Situas 4 ini serupa dengan kejadian pada situas 3 dengan asumsi
mula-mula responden akan mengucapkan arigatou gozaimasu sebagai ungkapan
terima kasih atas kebaikan mitra tutur terhadp penutur. Namun, sama halnya
dengan yang terjadi pada situasi 3, pada situasi 4 ini muncul kembali pemakaian
sumimasen pada situasi yang seharusnya menggunakan ungkapan terima kasih.

Pemakaian sumimasen pada situasi di sini lebih tinggi persentasenya jika
dibandingkan dengan situasi 3. Hal ini dapat dikarenakan situasi 4 merupakan
kejadian yang jauh lebih sering terjadi dibandingkan situasi 3. Hilangnya hak
penutur untuk bisa duduk karena hak untuk duduk itu diberikan kepada penutur
juga menjadi faktor penyebab tingginya persentase pemakaian sumimasen pada
situasi 4 dibandingkan situasi 3.

Meskipun kejadian pada situasi di sini tidak terjadi karena kelalaian penutur,
namun tetap penutur telah mengakibatkan tindakan yang menimbulkan kerugian
bagi mitra tutur (melanggar muka negatif mitra tutur). Mitra tutur yang
seharusnya bisa bebas duduk, menjadi tidak duduk karena menyerahkan tempat
duduknya bagi mitratutur. Pada saat yang bersamaan pula, tindakan mitra tutur itu
mendatangkan keuntungan bagi penutur. Penutur yang awanya tidak duduk,
diberikan kesempatan untuk duduk. Oleh karena itu pemakaian sumimasen yang
muncul pada situasi 4 ini digunakan sebagai ungkapan terima kasih, sekaligus

sebagal upaya penyelamatan muka kedua belah pihak.
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Situasi 5
Saat hendak menanyakan jalan yang tidak Anda ketahui kepada orang yang
kebetulan berjalan di dekat Anda, apa yang Anda katakan untuk memanggil orang
tersebut?
Hasil perolehan jawaban pertanyaan kuesioner di atas ditampilkan dalam bagan

3.6 di bawahini.

Bagan 3.6 Katayang Dipakai Saat Memanggil Orang Untuk Menanyakan
Jalan

B sumimasen M anou...

Hasil kuesioner yang ditunjukkan dalam bagan menggambarkan
signifikansi pemakaian sumimasen dibandingkan anou. Menurut orang Jepang
sendiri, anou pada dasarnya merupakan salah satu kata yang digunakan untuk
memanggil atau menarik perhatian mitra tutur.

Tercatat sebanyak 82% atau 41 orang menjawab memaka sumimasen dan
18% atau 9 orang menjawab memakai anou pada situasi 5. Pada bagan ini,
pemakaian sumimasen diperlihatkan oleh potongan yang berwarna putih,
sementara pemakaian anou diperlihatkan oleh potongan yang berwarna agak
gelap.

Tindakan penutur yang akan dilakukan, yaitu menanyakan jalan pada orang

yang tidak dikena yang kebetulan lewat di dekatnya, dianggap menimbulkan
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kerugian bagi mitratutur. Muncul asumsi bahwa mungkin saja mitra tutur tersebut
sedang bergegas dan tindakan penutur menyebabkan mitra tutur kehilangan waktu
atau mungkin sgja mitra tutur merasa tidak nyaman dengan itu. Hal ini berarti
penutur telah melanggar muka negatif mitra tutur terkait dengan melanggar hak
untuk tidak terganggu (konsep muka Brown dan Levinson, 1978; 1987).

Penutur beranggapan bahwa tindakan yang akan dilakukannya merepotkan
mitra tutur (meiwaku wo kakeru), menimbulkan kerugian bagi mitra tutur terkait
dengan konsep melanggar muka negatif mitra tutur. Sebagai upaya
menyelamatkan muka kedua belah pihak, termasuk muka positif penutur terkait
dengan keinginan untuk diakui, penutur menggunakan sumimasen sebagai

ungkapan terimakasih.

3.2.2 Analisis Pemakaian Sumimasen Dalam Lima Situas Tutur Terkait
Dengan Taksonomi Kategori Tindak Tutur

Pada penjelasan sebelumnya diterangkan bahwa ada beberapa pendapat
yang dikemukakan ahli filsafat dan ahli linguistik pragmatik sehubungan dengan
pengelompokkan kategori tindak tutur. Berdasarkan pendapat beberapa ahli
tersebut, dapat dissimpulkan bahwa tindakan meminta maaf tidak dapat
dimasukkan ke dalam satu kategori tertentu.

Douglas (2006: 83) setuju untuk mengelompokkan tindakan meminta maaf
(apologizing) ke dalam kategori behabitives Austin, yakni tindak tutur yang
memberikan reaks terhadap “perilaku dan sesuatu yang baik yang terjadi pada
orang lain (mitra tutur)”. Menurut Douglas, tindakan meminta maaf tidak
semata-mata karena penutur merasa bersalah, tetapi karena penutur berupaya agar

mitra tutur tidak memiliki pikiran atau perasaan negatif tentang penutur. Searle
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mengemukakan pendapat lain dan mengelompokkannya ke dalam kategori
expressive sama seperti teori tindak tutur ortodoks, yakni tindak tutur yang
mengungkapkan perasaan penutur atau pernyataan psikologis. Kent Bach dan
Robert M. Harnish mengelompokkannya ke dalam acknowledgments karena
mereka menganggapnya sebagai sebuah tindakan ritual, dan sebagainya.

Pada situasi 1 dan 2, pemakaian sumimasen jelas ditujukan kepada mitra
tutur sebagai ungkapan maaf. Akan tetapi, pemakaian sumimasen di sini tidak bisa
dimasukkan begitu sgja ke dalam sebuah kategori tindak tutur. Hal ini dikarenakan
tindakan meminta maaf mengandung banyak aspek pendorong dilakukannya
tindakan tersebuit.

Jika pada situasi 1 pemakaian sumimasen dianggap sebagal reaks terhadap
“perilaku dan sesuatu yang baik yang terjadi pada orang lain (mitra tutur)”,
tindakan meminta maaf di sini bisa dimasukkan ke dalam kategori behabitives
Austin. Jika dianggap sebaga upaya penutur mengungkapkan perasaan bersalah
serta penyesalan kepada mitra tutur, tindakan meminta maaf di sini bisa
dimasukkan ke dalam kategori expressive Searle dan teori tindak tutur ortodoks.
Jika dianggap sebaga sebuah pengakuan penutur atas tindakan yang
menimbulkan kerugian bagi mitra tutur, tindakan meminta maaf di sini bisa
dimasukkan ke dalam kategori acknowl edgments Bach dan Harnish.

Pada situasi 3 dan 4, pemakaian sumimasen ditujukan kepada mitra tutur
sebagai ungkapan terima kasih yang terkandung pada kata sumimasen yang pada
dasarnya merupakan ungkapan maaf secara implisit. Jika ungkapan terima kasih
(thanking) di sini dianggap sebagal reaks terhadap tindakan mitra tutur,

pemakai an sumimasen bisa dimasukkan ke dalam kategori behabitives Austin. Hal
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ini dikarenakan mitra tutur sudah sengga mengembalikan kartu ATM yang
tertinggal di mesin ATM kepada penutur atau sudah sengaja menyerahkan tempat
duduk di kereta bagi penutur padahal mitra tutur tidak harus melakukannya dan
berkorban bagi penutur yang bahkan tidak dikenalnya. Untuk menanggapi
tindakan mitra tutur tersebut penutur mengucapkan kata sumimasen sebagai
ungkapan terima kasih.

Akan tetapi, jika ungkapan terima kasih di sini dianggap sebagai upaya
penutur mengungkapkan besar rasa terima kasih (pernyataan psikologis) penutur
terhadap mitra tutur, pemakaian sumimasen bisa dimasukkan ke dalam kategori
expressive Searle dan teori tindak tutur ortodoks. Jika dianggap sebagai sebuah
pengakuan terhadap tindakan yang dilakukan mitra tutur terhadap penutur yang
bahkan tidak dikenanya, pemakaian sumimasen bisa dimasukkan ke dalam
kategori acknowl edgments Bach dan Harnish.

Pada situasi 5, pemakaian sumimasen ditujukan kepada mitra tutur sebagai
ungkapan untuk memanggil atau menarik perhatian mitra tutur. Austin
memasukkannya ke dalam kategori verdictives (calling). Sementara Searle dan
teori tindak tutur ortodoks belum menyediakan tempat untuk memasukkannya ke
dalam karegori tertentu. Namun Kent dan Harnish memasukkan greeting ke dalam
acknowledgments bersamaan dengan apologizing dan thanking dengan aasan

yang belum dapat disimpulkan.
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(FHEEADN, FEPRSTZL, MBETEFZND LI ITBEAL
EIWEEAD
“Sumimasen ga, Saitou san ga modottara, Yokota made denwa wo kureru you ni
otsutae kudasai masenka.”
‘(Maaf) Bolehkah saya minta tolong Anda menyampaikan pada Saitou untuk

menelpon Yokota jika dia sudah kembali?”

Pada contoh kalimat di atas, pemakaian sumimasen ditujukan kepada mitra
tutur sebagal ungkapan pengantar untuk minta tolong guna memperhalus dan
mempermudah  penyampaian  permintaan. Ada kemungkinan  penutur
menggunakan haknya sebagal orang yang memiliki hubungan dengan pihak yang
bernama Saitou untuk menyampaikan permintaannya kepada mitra tutur
(penerima telepon). Jika ungkapan untuk meminta tolong (request) di sini
dianggap sebagai tindakan terkait penggunaan kekuasaan, hak, dan pengaruh,
sumimasen bisa dimasukkan ke dalam kategori exercitives Austin.

Jika dianggap sebagai tindakan yang dimaksudkan membuat orang lain
melakukan yang diinginkan oleh penutur, sumimasen bisa dimasukkan ke dalam
kategori directives Searle, teori tindak tutur ortodoks, dan Bach-Harnish.
Pemakaian sumimasen pada contoh kalimat di atas juga bisa merupakan gabungan
kategori exercitives dan directives, yakni penutur menggunakan haknya sebagai
orang yang memiliki hubungan dengan pihak yang bernama Saitou untuk

membuat mitra tutur melakukan keinginannya.
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THEFAL, BHLTZIN,
“Sumimasen. Ohiya kudasai.”

‘Permisi, sayamintaair dingin’ atau ‘ Maaf, tolong berikan saya air dingin.’

Pemakaian sumimasen pada contoh kalimat di atas dapat dianggap sebagal
calling atau greeting (yobikake), juga bisa dianggap sebagai request. Jika
pemakaian sumimasen pada contoh kalimat di atas dianggap sebagai upaya
menarik perhatian mitra tutur atau greeting, sumimasen bisa dikelompokkan ke
dalam kategori acknowledgments Kent dan Harnish. Jika dianggap sebagal
tindakan terkait penggunaan kekuasaan, hak, dan pengaruh (dalam ha ini
penggunaan kekuasaan penutur sebagai pelanggan restoran terhadap mitra tutur
sebagal pelayan restoran), sumimasen bisa dimasukkan ke dalam kategori
exercitives Austin. Jika dianggap sebaga tindakan yang dimaksudkan membuat
orang lain melakukan yang diinginkan oleh penutur, sumimasen bisa dimasukkan
ke dalam kategori directives Searle, teori tindak tutur ortodoks, dan Bach-Harnish

atau gabungan kategori exercitives dan directives.

3.2.3 Tendensi Orang Jepang Mengutamakan Muka Negatif Mitra Tutur
“Budaya sumimasen” Jepang menimbulkan dugaan tingginya kepekaan
orang Jepang terhadap kondisi yang dialami mitra tutur. Dapat dikatakan bahwa
orang Jepang memiliki tendensi untuk selalu menganggap tindakan yang akan,
telah, ataupun tidak dilakukan bisa sgja menimbulkan kerugian bagi mitra tutur.
Anggapan itulah yang mendorong seseorang mengucapkan sumimasen. Dengan
kata lain, orang Jepang memiliki kecenderungan untuk segera berpikir bahwa

tindakan yang akan, telah, atau tidak dilakukannya menimbulkan kerugian bagi
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mitratutur atau tidak.

Mendukung dugaan tersebut, dalam artikel bahasa Jepang 3£t A )
DEE— M5 5FNATR8 D o T2 2B 2 20T 2B L TH D D)—]
“ Sumimasen no shin i —15 (jyuugo) fun mae ni nani ga attaka” wo kangaeru

kokorogamae wa nani wo imi shiteirunoka —" , dikemukakan hal berikut.

HARNZ... ARHEL7Z06, fHERBHLZIL LT &0, FAoEn
THTICEAREELERII LT EE 2, DL FB. RITHETO
SEHITNE o TH DI L BB BT AR E 2 HFEF-o T\ 5,

“...Nihonjin wa...watashi ga jama shita kara, aite ga ayamachi wo okoshita toka,
watashi no sei de aite ni donna elkyou wo oboshitaka wo kangae, kokoro kara
ayamaru kyakkanteki, saki ni aite no tachiba ni tatte monogoto wo kouryo suru
houshiteki na kangaekata wo motteiru.”

‘... Orang Jepang... memiliki cara berpikir objektif dan mengutamakan mitra
tutur; mempertimbangkan segala sesuatunya dengan lebih dahulu menempatkan
diri pada posisi mitra tutur; memikirkan “karena saya mengganggu, orang lain
(mitra tutur) jadi melakukan kesalahan” atau “apa pengaruh yang ditimbulkan
bagi orang lain (mitra tutur) karena kesalahan saya’ dan sebagainya, lalu meminta
maaf dari hati (dengan sungguh-sungguh).’

Pemakaian sumimasen pada situasi meminta maaf merupakan sesuatu yang
waar. Namun, bukan hanya pada situass meminta maaf sga, pada Situas
mengungkapkan terima kasih, minta tolong, dan memanggil pun tampak bahwa
penutur Jepang terlebih dahulu menempatkan dirinya pada posisi mitra tutur dan
mempertimbangkan bahwa tindakan yang akan, telah atau tidak dilakukannya
menimbulkan kerugian bagi mitra tutur. Orang Jepang cenderung untuk selalu

terlebih dahulu memikirkan dan mengutamakan mitra tutur.
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Dugaan ini menimbulkan kaitan antara uraian pada halaman sebelumnya
dengan konsep muka Brown dan Levinson (1978; 1987), yaitu bahwa pemakaian
sumimasen dalam bahasa Jepang khususnya pada situasi di luar meminta maaf
menunjukkan tendensi orang Jepang untuk terlebih dahulu memperbaiki muka
negatif penutur dengan mengucapkan sumimasen. Dengan demikian penutur
menunjukkan keseganannya karena telah melanggar muka negatif mitra tutur
(melanggar hak mitra tutur untuk tidak terganggu) dan dengan cara itu

memperbalki pelanggaran yang dilakukan.
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BAB IV
KESIMPULAN

Tindakan meminta maaf merupakan salah satu tindak tutur yang menjadi
sarana pemeliharaan hubungan antar sesama manusia. Brown dan Levinson
menganggap tindakan meminta maaf sebagai Tindak Pengancam Muka yang
dapat merusak muka positif penutur (1987:68) sekaligus muka negatif mitra tutur
(1978; 1987: 187). Tindakan meminta maaf dilakukan guna meminimalisasi
ancaman, menjaga atau menyelamatkan muka mitra tutur dan muka penutur.

Dalam bahasa Jepang ada beberapa kata ungkapan maaf yang menjadi
instrumen tindak tutur meminta maaf. Sumimasen adalah salah satu kata ungkapan
maaf yang memiliki frekuens tutur oleh orang Jepang lebih tinggi dibandingkan
kata ungkapan maaf lainnya.

Pada dasarnya sumimasen masuk ke dalam ranah ungkapan maaf, tetapi
ternyata pada pemakaiannya kata tersebut juga digunakan pada situasi tutur selain
maaf (syazai). Misalnya, sebagal ungkapan terima kasih (kansya), ungkapan
pengantar saat minta tolong (irai), dan ungkapan saat memanggil atau menarik
perhatian mitra tutur (yobikake). Hal ini membuatnya tidak bisa dipadankan hanya
dengan satu kata “sorry” yang dalam bahasa Inggris bermakna ‘maaf’. Secara
sederhana, sumimasen bisa dikatakan memiliki makna yang sepadan dengan sorry;,
thank you, could you help me, dan excuse me dalam bahasa Inggris.

Berdasarkan hasil analisis kuesioner, tampak adanya pemakaian sumimasen
pada kelima pengandaian situasi tutur. Dari kelima situasi tutur, terlihat adanya
tendens pemakaian sumimasen yang tinggi pada situass 1 (posisi berdiri

menghalangi orang bersepeda untuk lewat), 2 (kaki terinjak di kereta yang penuh),
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dan 5 (memanggil orang untuk menanyakan jalan).

Pada situasi 1 (posis berdiri menghalangi orang bersepeda untuk lewat),
penutur melakukan tindakan meminta maaf karena beranggapan telah
menimbulkan kerugian bagi mitra tutur. Sementara penutur sendiri juga tidak
mendapatkan keuntungan apapun (Kindaichi, 1987). Penutur menganggap bahwa
tindakan yang telah dilakukan melanggar muka negatif mitra tutur dan melakukan
penyelamatan muka negatif mitra tutur serta muka positif penutur (keinginan
untuk diakui) dengan mengucapkan kata ungkapan maaf sumimasen.
Penyelamatan muka menjadi sebuah upaya yang dilakukan untuk memperbaiki
hubungan sosial antara kedua belah pihak.

Pada situasi 2 (kaki terinjak di kereta yang penuh), penutur menyadari
bahwa mitra tutur mengalami kerugian karena tindakan yang telah dilakukan,
yaitu tanpa sengaja menginjak kaki mitra tutur. Penutur juga menyadari bahwa
tindakannya telah melanggar muka negatif penutur untuk tidak terganggu.
Sekaligus sebagai upaya mengembalikan muka negatif mitra tutur dan muka
positif sendiri, penutur mengucapkan sumimasen sebagal ungkapan maaf.

Situas 3 (mitra tutur mengembalikan kartu ATM yang tertinggal)
memperlihatkan adanya pemakaian sumimasen sebagal ungkapan terima kasih
secara implisit, meskipun tidak signifikan. Penutur merasa telah melakukan
kelalaian dan menyebabkan mitra tutur melakukan sesuatu yang tidak harus
dilakukan. Penutur juga menyadari kelalaiannya telah menimbulkan kerugian bagi
mitra tutur dan melanggar muka negatif mitra tutur. Tetapi pada saat yang
bersamaan, itu mendatangkan keuntungan bagi penutur. Oleh karena itu, penutur
memakal sumimasen sebagal ungkapan terima kasih sekaligus sebagai upaya
penyelamatan muka kedua bel ah pihak.

Universitas Indonesia

Pemakaian ungkapan..., Widya Laksita, FIB Ul, 2010



52

Situasi 4 (mitra tutur menyerahkan tempat duduk bagi penutur di kereta)
juga memperlihatkan adanya pemakaian sumimasen sebagal ungkapan terima
kasih secara implisit yang tidak signifikan. Penutur menganggap telah
menimbulkan kerugian bagi mitra tutur dan melanggar muka negatif mitra tutur
karena mitra tutur yang seharusnya bisa duduk, menjadi tidak duduk karena
menyerahkannya bagi penutur. Pada saat yang bersamaan pula, itu mendatangkan
keuntungan bagi penutur yang awalnya tidak duduk, menjadi punya kesempatan
untuk duduk. Oleh karena itu pemakaian sumimasen di sini digunakan sebagai
ungkapan terima kasih, sekaligus sebagai upaya penyelamatan muka kedua belah
pihak.

Pada situass 5 (memanggil orang untuk menanyakan jalan), penutur
menganggap tindakan yang akan dilakukannya merepotkan mitra tutur (meiwaku
wo kakeru), menimbulkan kerugian bagi mitra tutur berhubungan, sekaligus
melanggar muka negatif mitra tutur. Sebagai upaya menyelamatkan muka kedua
belah pihak, termasuk muka positif penutur terkait dengan keinginan untuk diakui,
penutur menggunakan sumimasen sebaga ungkapan terima kasih.

Mengucapkan sumimasen yang menurut beberapa responden dilakukan
tanpa sadar (muishiki), sudah menjadi kebiasaan (kuchiguse) orang Jepang.
Pemakaian sumimasen baik pada situasi meminta maaf, maupun berterima kasih,
minta tolong, dan memanggil, menunjukkan bahwa orang Jepang cenderung lebih
mengutamakan mitra tutur. Menghindari konflik dengan mitra tutur melalui
tindakan mengucapkan sumimasen merupakan bentuk upaya menjaga tatanan
sosial dalam masyarakat dan hubungan antar sesama manusia. Ketiga hal tersebut
merupakan faktor yang mendorong tingginya intensitas pemakaian sumimasen
oleh orang Jepang.
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